Harvey Moelis Kejar Keadilan
untuk Sandra Dewil, Tak Terima
Vonis Hakim, Asetnya Diambil
Negara
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ORINEWS.id — Harvey Moeis divonis 6,5 tahun penjara, atas
kasus korupsi PT Timah. Suami Sandra Dewi ini pun mengejar
keadilan, tak hanya untuknya tapi untuk sang istri.

Hakim memutuskan Harvey Moeis dihukum 6,5 tahun penjara,
karena terbukti melakukan korupsi.

Tindakan korupsi Harvey Moeis ini secara bersama-sama dengan
terdakwa lain, dalam kasus korupsi PT Timah hingga dianggap
merugikan negara Indonesia sebesar Rp 300 triliun.

“Mengadili, menyatakan terdakwa Harvey Moeis secara sah dan
meyakinkan melakukan tindak pidana korupsi secara bersama-sama
dan sudah merugikan negara mencapai Rp 300 miliar,” kata Ketua
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Majelis Hakim Eko Aryanto dalam persidangan, Senin
(23/12/2024).

“Dua, menjatuhkan hukuman pidana kepada terdakwa Harvey Moeis
selama enam tahun dan enam bulan penjara dengan denda Rp 1
miliar rupiah jika tidak dibayarkan diganti dengan kurungan
penjara selama 6 bulan,” tambahnya.

Harta dan Aset Harvey Moeis Diambil Negara, Termasuk Tas Mewah
Sandra Dewi

Dalam sidang vonis ini, Harvey Moeis tak hanya divonis hukuman
6,5 tahun penjara.

Majelis hakim juga memutuskan merampas berbagai aset milik
Harvey Moeis dan juga istrinya Sandra Dewi.

Hal tersebut diungkapkan oleh Hakim Jaini Basir, saat
membacakan pertimbangan putusan dalam perkara dugaan korupsi
yang menjerat Harvey Moeis.

Aset yang dirampas di antaranya ada mobil mewah yang dibeli
Harvey sebagai hadiah ulang tahun untuk Sandra Dewi, serta 88
unit tas mewah milik Sandra Dewi.

Menurut majelis hakim, aset-aset tersebut dirampas untuk
negara dan diperhitungkan sebagai pengganti kerugian negara.

“Majelis hakim berpendapat bahwa barang bukti aset milik
terdakwa tersebut dirampas untuk negara dan diperhitungkan
sebagal pengganti kerugian keuangan negara yang akan
dibebankan kepada terdakwa,” kata Hakim Jaini dalam sidang
vonis ini, Harvey Moeis, Senin (23/12/2024).

Lebih lanjut Hakim Jaini juga menyebut bahwa majelis hakim
sependapat dengan jaksa penuntut umum terkait status barang
bukti tersebut.

Dalam pertimbangannya, Hakim Jaini menyebutkan bahwa Harvey
Moeis diwajibkan membayar uang pengganti sebesar Rp 210



miliar.

Uang pengganti tersebut merupakan setengah dari total nilai
korupsi yang diduga diterimanya bersama pemilik PT Quantum
Skyline Exchange (QSE), Helena Lim, yang mencapai Rp 420
miliar.

Tak Langsung Ajukan Banding, Harvey Moeis Kejar Keadilan untuk
Sandra Dewi

Setelah amar putusan dibacakan hakim, pihak Harvey Moeis tidak
langsung memutuskan untuk banding, karena putusan itu dianggap
memberatkan dirinya.

Harvey Moeis memilih untuk melakukan pikir-pikir terlebih
dahulu sebelum akhirnya mengajukan banding. Karena ia diberi
waktu selama 7 hari oleh hakim.

Harvey Moeis melalui Tim Kuasa Hukumnya, Andi Ahmad menyatakan
akan memanfaatkan waktu pikir-pikir selama 7 hari untuk
menentukan langkah hukum berikutnya, termasuk kemungkinan
mengajukan keberatan atas penyitaan aset yang dinilai tidak
relevan dengan perkara ini.
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Harvey Moeis divonis 6,5 tahun penjara, atas kasus korupsi PT
Timah. Suami Sandra Dewi ini pun mengejar keadilan, tak hanya
untuknya juga untuk istri

“Kami harus memastikan bahwa keputusan ini adil, terutama bagi
pihak-pihak yang tidak terkait langsung dengan kasus ini,
seperti Sandra Dewi,” pungkas Andi.

Andi Ahmad mengatakan kalau pihaknya belum puas dengan putusan
majelis hakim, tapi ia belum bisa langsung mengambil keputusan
apakah banding atau tidak.



“Tapi yang pasti kami harus berdiskusi lebih jauh dengan para
klien kami. Makanya kami memutuskan untuk pikir-pikir terlebih
dahulu. Dan ini ada waktu tujuh hari,” ucap Andi Ahmad.

“Jadi kita akan lihat kira-kira upaya hukumnya seperti apa,
langkahnya seperti apa,” tambahnya.

Andi juga belum bisa mengambil keputusan ajukan banding atau
tidak, karena salinan amar putusan majelis hakim, belum
diterima pihak Harvey.

Sehingga, Andi menunggu salinan putusan untuk ditelaah atau
dipelajari lebih lanjut, perihal amar putusan hakim terkait
kasus korupsi Harvey.

“Jadi kami harus mengetahui apa yang menjadi dasar
pertimbangan sehingga amar putusannya seperti yang tadi telah
dibacakan oleh Majelis Hakim. Namun yang pasti ada satu poin
yang kami tangkap bahwa PT RBT bukanlah penambang ilegal,”
jelasnya.

“Namun yang perlu kami garisbawahi lebih jauh adalah yang
dimaksud dengan penambang ilegal di sini adalah masyarakat,”
sambungnya.

Oleh karena itu, Andi merasa untuk mengajukan banding, perlu
adanya pemahaman lebih lanjut mengenai putusan pengadilan.

“Ini yang juga kami akan coba diskusikan lebih jauh,” ujar
Andi Ahmad.

Diberitakan sebelumnya, Suami Sandra Dewi, Harvey Moeis
ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus dugaan korupsi timah
yang merugikan negara mencapai Rp 300 triliun.

Dugaan korupsi timah dilakukan Harvey Moeis, suami Sandra Dewi
bersama beberapa tersangka lainnya, dalam bentuk tata niaga
komoditas timah wilayah izin Usaha Pertambangan (IUP) PT Timah
Tbk tahun 2015-2022.



Harvey Moeis Tertunduk, Sandra Dewi Tak Hadiri Sidang Vonis

Setelah mendengarkan vonis hakim, Harvey Moeis sempat
tertunduk.

Harvey yang mengenakan kemeja putih lengan pendek dan celana
bahan hitam panjang diminta berdiri oleh Hakim Ketua Eko
Aryanto saat pembacaan amar putusan.

Awalnya Harvey masih berdiri seperti biasa ketika Hakim
membacakan putusan yang menyebut bahwa suami dari artis Sandra
Dewi itu terbukti secara dan meyakinkan bersalah melakukan
tindak pidana korupsi dan tindak pidana pencucian uang (TPPU)
di kasus korupsi timah.

Namun gestur tubuh Harvey seketika berubah sesaat setelah
hakim membacakan vonis 6,5 tahun penjara terhadapnya dalam
kasus tersebut.

Terlihat, Harvey Moeis tampak menundukkan kepalanya setelah
Hakim membacakan vonis tersebut.

Akan tetapi selang beberapa detik, Harvey kemudian menegakkan
kembali kepalanya dan memperhatikan Majelis hakim secara
seksama yang saat itu masih membacakan amar putusan.

Pantauan Tribunnews.com di Ruang Hatta Ali terdakwa Harvey
Moeis tiba sekira 13.00 WIB.

Ia datang bersama terdakwa lainnya yakni Suparta, dan Reza
Andriansyah.

Terlihat di lokasi ruang persidangan telah di penuhi oleh
pengunjung. Istri terdakwa Harvey Moeis yakni aktris Sandra
Dewi tak terlihat ada di ruang persidangan untuk menyaksikan
vonis suaminya tersebut



